BABV
SIMPULAN
5.1 Simpulan
Sesuai dengan judul pada penelitian “Ekranisasi Boku Dake ga Inai Machi:
Fakta Cerita dari Manga ke Film”, maka penelitian ini mengkayji fakta cerita, yaitu alur,
karakter, dan latar dalam manga BDgIM. Proses ekranisasi manga ke film yang
disutradarai oleh Hirakawa Yuuichirou menghasilkan sejumlah penciutan, penambahan,

dan perubahan variasi.

Pada alur film terdapat penciutan, penambahan dan perubahan bervariasi.
Penciutan ditemukan sebanyak enam peristiwa yang terjadi pada tahap tengah dari
manga ke film, yaitu (1) Lomba lari Satoru melawan Hamada, (2) Satoru dan Kayo
bermain ke pusat sains, (3) Takahashi mengkhianati Satoru dengan melaporkannya ke
pihak polisi atas tuduhan membunuh Sachiko, (4) Masa lalu Satoru dengan Atsuko, (5)
Upaya Satoru dalam menyelamatkan Shiratori Jun, dan (6) Masa lalu Yashiro Gaku
pelaku pembunuhan yang sebenarnya. Dalam penambahan alur, ditemukan satu
peristiwa pada tahap tengah, yaitu Sawada menceritakan kepada Satoru mengenai
laporan Yashiro. Dalam perubahan bervariasi, ditemukan enam peristiwa pada tahap
tengah dan dua peristiwa pada tahap akhir dari manga ke film, yaitu (1) Hak asuh Kayo,
(2) Nasib Nakanishi Aya sebagai korban penculikan dan pembunuhan, (3) Kasus
mengenai pembunuhan di kota sebelah, (4) Pemeriksaan barang-barang pembunuh, (5)

Pengungkapan identitas Yashiro sebagai pembunuh, dan (6) Upaya Yashiro dalam
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membunuh Satoru pada tahun 1988, serta tiga peristiwa pada tahap akhir, yaitu (1)
Keadaan Satoru setelah berhadapan dengan Yashiro di tahun 1988, (2) Konfrontasi
terakhir Satoru dengan Yashiro, dan (3) Akhir cerita dari Satoru. Bentuk ekranisasi alur
terjadi untuk menjaga fokus pada inti cerita dan memastikan narasi tetap padat serta
mudah diikuti oleh penonton film, serta untuk menyesuaikan alur utama film yang telah
yang sudah diciutkan tidak lagi berkontribusi pada alur cerita film. Penciutan alur
terjadi untuk menjaga fokus pada inti cerita dan memastikan narasi tetap padat serta
mudah diikuti oleh penonton film, alur yang sudah diciutkan tidak lagi berkontribusi
pada alur cerita film. Penambahan alur terjadi karena menyesuaikan alur cerita sesuai
dengan visi tim produksi film. Perubahan bervariasi terjadi karena tim produksi film
sudah menafsirkan beberapa peristiwa tersebut sehingga tidak terkesan sama dengan

sumber aslinya.

Pada karakter, terdapat penciutan dan perubahan bervariasi dari manga ke film.
Dalam penciutan, ditemukan tujuh dari 21 karakter dari manga ke film, yaitu (1) Sugita
Hiromi, (2) Hamada, (3) Ibu Akemi, (4) Atsuko, (5) Kakak Yashiro, (6) Dokter
Kitamura, dan (7) Kitamaru Kumi. Dalam perubahan bervariasi, ditemukan dua
karakter, yaitu (1) Misato, dan (2) Hinadzuki Akemi. Alasan perubahan bervariasi pada
karakter merupakan bentuk penyesuaian nuansa karakter yang ingin ditampilkan dalam
film. Penciutan pada karakter terjadi keputusan sutradara untuk menyaring karakter

berdasarkan peran mereka terhadap perkembangan konflik utama dalam alur cerita film.
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sedangkan pada perubahan bervariasi karakter merupakan bentuk penyesuaian

penampilan karakter yang ingin ditampilkan dalam film.

Pada latar yang dibagi menjadi tiga, yaitu latar tempat, waktu, dan latar
atmosfer. Dalam latar tempat, terdapat penciutan, penambahan, dan perubahan
bervariasi dari manga ke film. Dalam penciutan, ditemukan lima dari 15 latar tempat,
yaitu (1) Pusat Sains, (2) Rumah Shiratori, (3) Apartemen Takahashi, (4) Kantor
konstruksi Katoshima, dan (5) Markas persembunyian, penambahan pada satu latar
tempat, yaitu tempat pemakaman umum, serta perubahan bervariasi pada satu tempat,
yaitu jembatan gantung di taman kolam Sasanqua menjadi atap gedung. Dalam latar
waktu, ditemukan dua latar waktu yang mengalami perubahan bervariasi, yaitu (1)
Tahun 2003-2004, 2005 menjadi tahun 2006, dan (2) Tahun 2012 menjadi tahun 2016.
Pada latar atmosfer, hanya terdapat satu perubahan bervariasi, yaitu latar atmosfer
bahagia. Penciutan latar tempat dilakukan sejalan dengan penyederhanaan alur yang
terkait dengan latar tersebut. Penambahan latar tempat bertujuan untuk mendukung
penambahan peristiwa dalam film, sedangkan perubahan bervariasi pada latar tempat,
waktu, dan atmosfer disesuaikan dengan perubahan bervariasi pada alur untuk

memenuhi kebutuhan alur cerita film.

Secara keseluruhan, ekranisasi BDgIM dari manga ke film menunjukkan bahwa
keseluruhan bentuk ekranisasi terjadi pada alur di tahap tengah dengan temuan
sebanyak 13 data. Perubahan paling dominan pada alur tahap tengah yaitu perubahan

bervariasi dengan jumlah temuan sebanyak sembilan peristiwa. Sehingga
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menghasilkan perbedaan pada akhir cerita dalam film dibandingkan dengan manga.
Perbedaan pada akhir cerita film tersebut disebabkan oleh mangaka yang memberikan
kebebasan kepada tim produksi untuk menafsirkan bagaimana akhir cerita yang

diinginkan ke dalam film.

5.2 Saran

Bagi pembaca yang ingin mengambil Boku Dake ga Inai Machi sebagai objek
kajian, penelitian selanjutnya dapat membandingkan fenomena lompatan waktu (time
leap), khususnya ribaibaru (revival) dalam beberapa animasi atau film Jepang, seperti
Tokyo Revengers atau Summer Time Render yang keduanya memiliki kemiripan
dengan konsep lompatan waktu seperti ribaibaru (revival). Sehingga, karya ini dapat

menunjukkan keberadaannya dan menjadi gagasan penelitian lebih lanjut.
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